
Di  Aceh  Tamiang,  Ada  Pohon
Pisang dan Kelapa ‘Tumbuh’ di
Tengah Jalan Nasional
Category: Daerah,News
written by Redaksi | 18/02/2023

Orinews.id|Aceh Tamiang – Dua Pohon batang Pisang dan Kelapa
terlihat “tumbuh” di Jalan Nasional Medan-Banda Aceh tepatnya
di Jalan Ir. Juanda depan kantor DPRK Aceh Tamiang.

Pohon pisang dan kelapa yang masih terlihat segar ini menurut
pengguna jalan sebagai aksi protes terhadap pemerintah yang
membiarkan lubang menganga di tengah jalan.

Tak  diketahui  siapa  yang  menancapkan  tanaman  tersebut.
Sejumlah pengendara jalan terpantau menghindari kedua pohon
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itu dan membiarkan tertancap pada lubang jalan dengan diameter
hampir 50 sentimeter dengan kedalaman hampir 25 sentimeter.

“Enggak tahu siapa yang tanam pohon pisang dan kelapa tersebut
bang,  tadi  malam  lewat  sini  belum  ada.  Kalau  lihat  dari
pohonnya  sih  kayaknya  baru  di  tanam,  masih  seger,”  kata
Yasser, salah satu pengguna jalan, Sabtu (18/2/2023).

Ia mengaku, lubang jalan itu kerap memakan korban terutama
saat hujan turut yang menyebabkan adanya genangan sehingga
para penguna jalan tak dapat melihat dengan jelas kondisi
jalan tersebut.

“Kalau  hujan  kan  itu  keringnya  lama  bang,  apalagi  malam,
biasanya ada aja yang jatuh. Kan nggak kelihatan lubangnya dan
lubangnya dalam juga,” ujarnya.

Pantauan Wartawan di lokasi, kedua pohon itu cukup menarik
perhatian para penguna jalan. Tak jarang para penguna jalan
mengabadikan pohon pisang dan pinang di jalan raya itu melalui
ponsel pintarnya.

“Buat story dan upload di medsos bang, sengaja di foto. Buat
kasih tahu  ke yang lain kalau di jalan Nasional di Kabupaten
Aceh Tamiang ada pohon pisang dan kelapa sebagai aksi protes
jalan rusak sehingga di lihat oleh para pengambil kebijakan di
Kabupaten Muda Sedia,” ujar Nia, warga Kampung Bundar. []


